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 ABSTRAK  

 

Beras imerupakan ipangan iutama irakyat iIndonesia iyang idibudidayakan imenggunakan ivarietas iserta 

ijenis iyang ibervariasi. iDikarenakan ijenis iberas iyang iberagam iada ibeberapa ipermasalahan iyang iada 

idikalangan imasyarakat, isalah isatunya iadalah isulitnya imengidentifikasikan ijenis iberas, ipermasalahan iini 

imuncul idikarenakan iada ikemiripan ipada ivarian iberas iyang iterdapat idi iIndonesia, ibaik idari isegi ibentuk 

imaupun iwarnanya, imutu iberas idari isetiap ivarietas ibisa iberbeda, iterlebih ilagi iadanya iproses ipenanaman, 

ipanen, ipengangkutan iserta ipengolahan iyang ibisa imembawa iakibat ipada itaraf ikemurnian, ikualitas, idan 

inilai iproduk. iPengenalan imutu iberas isaat iini imasih idilakukan idengan imengandalkan iindra ipenglihatan 

imanusia iMetode iini isangat isubjektif idan iacak, iimenghasilkan iidentifikasi iyang ilambat idan itidak iakurat. 

iOleh ikarena iitu, iuntuk imengatasi iketerbatasan ikemampuan imanusia idalam ipengenalan ijenis iberas 

idiperlukan isebuah isistem iguna imembantu imasyarakat ikhususnya ianak imilenial imengetahui iberagam ijenis 

iberas idengan itepat idan ijelas. iBerdasarkan imasalah idi iatas ipeneliti imengusulkan isebuah iaplikasi ideteksi 

idan ipengenalan ijenis iberas imenggunakan imetode iConvolutional iNeural iNetwork i(CNN) idengan imodul 

itensorflow idigunakan untuk proses training dan testing data untuk mengidentifikasi pada sistem dengan 

menggunakan dataset berupa gambar berjumlah 1200 gambar dengan 12 jenis beras kemudian diimplementasikan 

ke dalam bentuk aplikasi menggunakan Android Studio dengan hasil iakhir itraining imendapatkan iakurasi i96,67 

ipersen idan itesting imendapatkan iakurasi i88,15 ipersen. 
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1. PENDAHULUAN 

Beras imerupakan ipangan iutama irakyat 

iIndonesia iyang idibudidayakan imenggunakan 

ivarietas iserta ijenis iyang ibervariasi icontohnya 

iyaitu: iberas iPandan iWangi, iberas iRojo iLele, 

iberas iIR i42, iberas iIR i24, iberas iBatang 

iLembang, iberas iC4, iberas iMenthik iWangi, iberas 

iMenthik iSusu, iberas iSolok, iberas iMerah, iBeras 

iHitam, iberas iuntuk ikesehatan. iDikarenakan ijenis 

iberas iyang iberagam ii[1]. iAda ibeberapa 

ipermasalahan iyang iada idikalangan imasyarakat, 

isalah isatunya iadalah isulitnya imengidentifikasikan 

ijenis-jenis iberas, ipermasalahan iini imuncul 

idikarenakan iada ikemiripan ipada ivarian iberas 

iyang iterdapat idi iIndonesia, ibaik idari isegi ibentuk 

imaupun iwarnanya, imutu iberas idari isetiap ivarietas 

ibisa iberbeda, iterlebih ilagi iadanya iproses 

ipenanaman, ipanen, ipengangkutan iserta 

ipengolahan iyang ibisa imembawa iakibat ipada itaraf 

ikemurnian, ikualitas, idan inilai iproduk. iIdentifikasi 

imutu iberas isaat iini imasih idilakukan idengan 

imengandalkan iindra ipenglihatan isebagai iakibatnya 

ibisa imenyebabkan ipenilaian iyang isubjektif, iOleh 

ikarena iitu, untuk mengatasi keterbatasan 

kemampuan manusia dalam pengenalan jenis beras 

diperlukan suatu sistem. Sistem akan menggunakan 

pemrosesan gambar digital Convolutional Neural 

Network (CNN) untuk membantu mengidentifikasi 

jenis beras.i[2]. i 

Perkembangan idalam ibidang ideep ilearning 

ipada isaat iini idapat idilakukan idengan imudah 

ikarena itelah ibanyaknya ilibrary idan iApplication 

iProgram iInterface i(API) iyang itelah itersedia. 

iLibrary iyang inantinya iakan idigunakan idalam 

iimplementasi iini iadalah iTensorflow. iTensorflow 

imerupakan iantarmuka iuntuk imengekspresikan 

ialgoritma ipembelajaran imesin idan iuntuk 

imengeksekusi iperintah idengan imenggunakan 

iinformasi iyang idimiliki itentang iobjek itersebut 

iatau itarget iyang idikenali iserta idapat imembedakan 

iobjek isatu idengan iobjek ilainnya i[3]. i 

Dalam ipenelitian iini, ikeunggulan imetode 

iconvolutional ineural inetwork i(CNN) isebagai 

imetode ideep ilearning iuntuk imembantu 

imenyelesaikan imasalah iklasifikasi iberas iakan 

ilebih imudah idiwujudkan. iConvolutional iNeural 

iNetwork i(CNN) iyaitu isalah isatu imetode iyang 

iterdapat idalam ideep ilearning iyang idirancang 

iuntuk imenutupi ikesalahan idan ikelemahan idari 

imetode isebelumnya. iTerdapat ibeberapa ikelemahan 

idalam imetode isebelumnya, itetapi idengan 

imenggunakan imodel iini isejumlah iparameter 

iindependen inantinya idapat idikurangi idan 

iperubahan ibentuk igambar iinput iseperti, itranslasi, 

irotasi, idan ipenskalaan, idapat iditangani i[4]. i 

Android merupakan salah satu platform yang 

digemari oleh masyarakat karena sifatnya yang open 

source dari perkembangan teknologi mobile yang 

semakin meningkat, masyarakat khususnya anak-anak 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 1, Februari 2023 

164 

generasi milenial dapat semakin mudah mengakses 

informasi dalam aplikasi berbasis Android untuk 

mobile smartphone. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini akan fokus pada penerapan metode 

convolutional neural network (CNN) dalam 

pendeteksian jenis beras, dengan memanfaatkan 

framework Tensorflow berbasis Android, yang 

memudahkan dalam mengidentifikasi jenis beras i[5]. 

iBerdasarkan iuraian idi iatas, imaka ipenelitian iini 

iakan iberfokus ipada ipenerapan imetode 

iConvolutional iNeural iNetwork i(CNN) idalam 

ideteksi beras idengan imemanfaatkan iframework 

iTensorflow iberbasis iandroid iguna imempermudah 

idalam ipengenalan ijenis beras. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1.  Image iProcessing idan iImage iRecognition 
Image iProcessing idan iImage iRecognition 

imerupakan iproses ipengolahan icitra iyang 

imenghasilkan icitra idengan ikualitas iyang ilebih 

ibaik ipada ikomputer. iPemrosesan icitra imencakup 

iberbagai iproses iseperti ipeningkatan icitra, 

ipemulihan icitra, ikompresi icitra, isegmentasi icitra, 

ianalisis icitra, idan irekonstruksi icitra. iDalam 

pengenalan pola, pengolahan citra memisahkan objek 

dari latar belakangnya dan kemudian objek yang 

diperoleh diklasifikasikan. 

Image Recognition atau pengenalan citra adalah 

bagian dari buatan Kecerdasan Buatan (AI) bertujuan 

untuk meningkatkan data Gambar. Dengan ikata ilain, 

ibertujuan iuntuk imempersiapkan igambar iyang 

iakan imenjadi imasukan isupaya ilayak idan ilebih 

imudah iuntuk idiproses ipada itahap iberikutnya [6]. i 

 

2.2.  Model Convolutional Neural Network (CNN) 

Convolutional iNeural iNetwork iatau iCNN 

iadalah isebuah imetode ijaringan isaraf iyang isangat 

iterkenal idan icukup idiminati. iCNN idigunakan 

iuntuk imengolah idata idengan istruktur igrid iyaitu 

isalah isatunya iberupa icitra idua idimensi idan ijuga 

imampu imemproses idata idengan idimensi itinggi 

iseperti ivideo. iCara ikerja iCNN iyaitu 

imenggunakan ikernel i2 idimensi iatau idimensi 

itinggi itiap iunit ipada ilapisan iCNN iyang iakan 

idilakukan ikonvolusi. iKernel ipada iCNN idipakai 

iuntuk imenggabungkan ifitur ispasial imenggunakan 

ibentuk ispasial iyang imenyerupai imedia iinput. 

iKemudian iCNN imemakai iberbagai iparameter 

iuntuk imengurangi ijumlah ivariabel iagar imudah 

idipelajari. iCNN ijuga idilatih iuntuk imempelajari 

ifitur idari iobjek iuntuk idapat imemprediksinya. 

iCNN iterdiri idari ibeberapa ilapisan ifeature 

iLearning idan iClassification i[7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pengumpulan Data  
         Penelitian ini akan melakukan uji coba data 

training dimana data training terdiri dari 1200 file 

gambar yang terbagi menjadi 12 folder gambar yang 

berisikan Beras Pandan Wangi 100 file gambar, Beras 

IR 64 atau Sentra Ramos 100 file gambar, Beras 

Rojolele 100 file gambar, Beras IR 42 100 file gambar, 

Beras Batang Lembang 100 file gambar, Beras C4 100 

file gambar, Beras Menthik Wangi 100 file gambar, 

Beras Menthik Susu 100 file gambar, Beras Solok 100 

file gambar, Beras Merah 100 file gambar, Beras 

Hitam 100 file gambar, Beras Kesehatan 100 file 

gambar. Keseluruhan jumlah gambar yang dimiliki 

adalah 1200 file dengan format JPG dan gambar 

diambil melalui internet. 

 

3.2. Langkah Penelitian 

Pada Penelitian ini tahap pertama yaitu proses 

pembuatan dataset. Peneliti akan mengumpulkan citra 

/ dataset yang sudah disiapkan nantinya akan 

digunakan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya 

citra akan melalui proses resize data agar dapat 

digunakan sebagai model, setelah selesai data di bagi 

menjadi dua yaitu proses training dan text data dimana 

data tersebut akan dilakukan uji coba method CNN,  

sebelum digunakan pada proses text data akan melalui 

proses label data, setelah selesai data akan dirubah 

menjadi list dan kemudian akan dijadikan array. 

Langkah selanjutnya peneliti akan melakukan testing 

untuk dapat membuat akurasi dan loss pada proses 

training. Data citra yang sudah ditest akan dirubah 

menjadi model tflite agar dapat digunakan untuk 

model tensorflow, setelah model TFLite, maka akan 

diinputkan kedalam android studio yang nantinya 

akan digabungkan dengan coding yang sudah ada, 

setelah input data selesai akan melakukan build apk 

agar dapat digunakan pada platform android.  

Berikut diagram alur Deteksi jenis beras: 

 
Gambar 1.  Diagram alur deteksi dan pengenalan 

jenis beras 
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3.3. Proeses Layer Proses layer pada convolutional 

neural network 

Proeses iLayer iProses ilayer ipada 

iconvolutional ineural inetwork i(CNN) iterbagi 

imenjadi idua ibagian ilapisan iyaitu iClassification 

idan ifeature iLearning. iLapisan Classification 

memiliki fungsi untuk melakukan klasifikasi pada 

setiap neuron yang sudah dilakukan proses ekstraksi 

pada fitur sebelumnya.  

 
 

Gambar 2.  Lapisan pada CNN 

 

Pada lapisan feature Learning terdiri dari 2 

tahapan yaitu tahapan pertama convolutional berfungsi 

untuk melakukan proses filter pada sebuah gambar 

seperti mengatur tinggi, warna, tebal dan lebarnya 

sebuah gambar. Tahapan kedua pooling layer 

berfungsi untuk melakukan pengurangan pada ukuran 

spasial pada fitur konvolusi, sehingga dapat 

memproses data melalui pengurangan setiap dimensi 

dari downsampling (feature map). Filter lapisan 

pooling mempunyai filter yang berukuran 2 x 2 yang 

beroperasi pada tiap irisan inputan, berikut operasi 

Max Pooling [8]. 

 

 
Gambar 3.  Pooling layer 

 

Lapisan pooling bekerja dengan cara bergantian 

pada setiap irisan volume input. Diperlihatkan pada 

gambar 2 menunjukkan lapisan pooling yang ada pada 

operasi sudah maksimal.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti dalam melakukan proses hasil pengujian 

dilakukan setelah semua rangkaian yang peneliti 

lakukan mulai dari training data yang akan 

menghasilkan grafik validasi akurasi dan validasi loss 

dengan cara epochs lalu peneliti melakukan testing 

data sehingga peneliti mendapatkan test loss dan test 

akurasi. Setelah itu semua peneliti melakukan random 

simple testing dari testing model kaggle dan testing 

model aplikasi dari dataset. Kesimpulannya adalah 

bahwa dari semua rangkaian itu peneliti dapat 

memperoleh ihasil iprediksi iyang ibenar iatau iakurasi 

i100% idari idata iyang isesuai idengan ihasil iprediksi 

ipada isampel iacak. 

Sample igambar ijenis beras iBarangan iyang 

idijadikan iproses iTraining iatau ipelatihan idapat 

idilihat ipada igambar i4. 

 
Gambar 4.  Sample Beras 

 

Pada saat proses training yang dilakukan oleh 

convolutional layer pertama dengan jumlah filter 32 

kernel memperoleh hasil parameter sebesar 27776 

dengan menggunakan perhitungan (17 x 17 x 3 +1) 32 

= 27776. Pada metode Convolutional Neural Network 

(CNN) menggunakan proses training citra untuk 

menghasilkan nilai ketepatan yang tinggi. Proses 

perhitungan convolution layer pertama akan 

melakukan perhitungan dengan convolution layer 

kedua menggunakan filter 64 kernel yang berukuran 

17 x 17 x 64 dengan hasil ukuran sama dan 

menghasilkan parameter akhir bernilai 18496. Hasil 

akhir dari perhitungan convolution layer kedua akan 

digunakan untuk perhitungan pada convolution layer 

ketiga menggunakan filter 96 kernel berukuran 37 x 37 

x 96 dengan hasil parameter sebesar 55392, 

perhitungan yang digunakan adalah (17 x 17 x 2 - 1) x 

96 dengan nilai akhir 55392. Hasil akhir perhitungan 

pada convolution layer ketiga akan digunakan untuk 

perhitungan pada convolution layer keempat 

menggunakan filter 96 kernel yang berukuran 17 x 17 

x 96 dengan memiliki hasil ukuran sama dan 

berparameter 83040, perhitungan yang digunakan 

adalah (17 x 17 x 3 - 2) x 96 dengan nilai akhir sebesar 

83040. i 

 
Gambar 5.  Hasil proses CNN pada setiap layernya 
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Kemudian dari hasil proses penjumlahan hidden 

layer untuk setiap dataset yang sudah dilakukan proses 

training menghasilkan jumlah 4.172.684 dengan 

melakukan pembatasan pada 50 epoch untuk setiap 

data trainingnya, kemudian setiap data training 

disimpan sehingga dapat dilakukan proses testing.: 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 6. Hasil ketetapan (a)hasil model accuracy 

(b)hasil model loss 

 

Pada grafik persentase ketepatan seperti yang 

ditunjukan gambar 6, berfungsi untuk menampilkan 

sebuah hasil accuracy dan loss pada model data yang 

sedang dilakukan proses pengujian untuk memastikan 

bahwa perhitungan yang telah dilakukan sudah tepat 

dan tidak ada kesalahan pada saat proses dilakukan. 

 

4.1.  Hasil dan pengujian 

Contoh studi kasus yang dilakukan sebagai 

berikut menunjukkan hasil pengujian citra jenis beras 

tertentu dengan menggunakan metode Convolutional 

Neural Network (CNN). 

   
(a)                                       (b) 

 
(c) 

Gambar 7.  Hasil pengujian jenis (a)beras Setra 

ramos, (b)beras pandan wangi, (c)beras merah 

 

Gambar 7 adalah beberapa contoh hasil 

pengujian dari aplikasi Deteksi dan pengenalan jenis 

beras yang menunjukan jenis kualitas dan persentase 

tingkat keakurasian jenis beras setra ramos persentase 

tingkat keakurasian 75,29% (a), beras pandan wangi 

persentase tingkat keakurasian 79,61% (b), beras 

merah persentase tingkat keakurasian 83,14% (c). 

Tabel dibawah merupakan hasil pengujian dari 

12 label kualitas jenis beras. 

 

Tabel 1. Pengujian Kualitas Beras 
No Jenis Beras Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5 

1 
Beras Pandan 

Wangi 
79% 

72

% 

69

% 

83

% 

75

% 

2 
Beras Setra 

ramos 
71% 67% 74% 75% 88% 

3 
Beras 

Rojolele 
68% 70% 72% 87% 76% 

4 Beras IR42 70% 86% 81% 72% 80% 

5 
Beras Batang 

Lembang 
82% 78% 73% 69% 80% 

6 Beras C4 76% 70% 72% 79% 77% 

7 
Beras 
Menthik 

Wangi 

72% 65% 67% 70% 68% 

8 
Beras 

Menthik Susu 
87% 74% 80% 91% 85% 

9 Beras Solok 60% 58% 53% 62% 55% 

10 Beras Merah 79% 75% 83% 85% 80% 

11 Beras Hitam 87% 89% 94% 92% 85% 

12 
Beras 

Kesehatan 
86% 92% 99% 89% 90% 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Deteksi 

pengenalan jenis beras menggunakan metode 

iConvolutional iNeural iNetwork” idengan 

iFramework iTensorflow idengan idataset iyang 

idimiliki iyaitu idataset imultikelas. iPengujian isistem 

imenggunakan igambar ijenis ikualitas beras yang 

imemperoleh inilai iyang iberbeda-beda, iuntuk inilai 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 1, Februari 2023 

167 

iketepatan itertinggi i88% idan inilai iakurasi irata-rata 

isistem isebesar i76%. i Aplikasi iyang idibuat itelah 

idapat imembedakan i12 ijenis beras. iDengan ihasil 

iakhir itraining imendapatkan iakurasi i96,67 ipersen 

idan itesting imendapatkan iakurasi i88,15 ipersen. 
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